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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi hafalan doa sehari-hari melalui
metode Reading A Loud pada anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 104 Cilandak. . Fokus penelitian ini
mencakup bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam hafalan doa melalui metode
Reading A Loud pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di kelas,
wawancara mendalam dengan para guru, serta dokumentasi pendukung. Subjek dalam penelitian ini
terdiri dari tiga orang guru kelas sebagai informan. Analisis data dilakukan menggunakan model
Miles dan Huberman, yang meliputi empat tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
hafalan doa melalui metode Reading A Loud di TK Aisyiyah 104 Cilandak, terbukti efektif dalam
membantu anak-anak menghafal doa dengan pengucapan dan artikulasi yang benar, serta
meningkatkan kelancaran membaca mereka. Faktor pendukung dukungan orang tua, penyediaan
sumber belajar tambahan, kolaborasi antara orang tua, sekolah, dan lingkungan. Namun, terdapat
juga faktor penghambat, seperti kurangnya fokus dan partisipasi anak, serta kurangnya dukungan
orang tua di rumah. Kesimpulannya, implementasi metode Reading A Loud di TK Aisyiyah 104
Cilandak menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan hafalan doa anak usia dini.

Kata Kunci: Implementasi, Hafalan Doa, Metode Reading A Loud, Anak Usia 5-6 Tahun

1. PENDAHULUAN

Masa kanak-kanak awal bisa disebut dengan masa pra sekolah. Masa ini merupakan hal
yang penting dalam kehidupan seorang anak, karena pada masa ini anak mengalami sebuah
perubahan atau perkembangan yang sangat pesat yang nantinya akan menjadi fondasi awal bagi
perkembangan anak kedepannya.

Perkembangan anak usia 5-6 termasuk dalam kategori anak usia dini sedang mengalami tahap
perkembangan kecerdasan, otak anak mengalami peningkatan dari 50% menjadi 80%. Pada masa ini
anak mulai menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi dan kemampuan untuk belajar dengan cepat.
Anak-anak dalam rentang usia ini sering kali terlibat dalam berbagai aktivitas yang merangsang
pikiran, seperti bermain peran, menyelesaikan teka-teki, dan berinteraksi dengan teman sebaya.
Susunan koneksi saraf anak telah berfungsi dengan baik, sehingga anak mampu mengkoordinasikan
otak dan gerakan, baik secara fisik maupun non fisik. Pada usia ini, kematangan cara berpikir anak
akan sangat mempengaruhi perkembangan kemampuan kognitif anak.

Keterampilan kognitif anak dapat berkembang dengan cara bertahap seiring perkembangan
fisikk dan juga pertumbuhan susunan saraf yang terdapat dalam otaknya, untuk itu dalam
mengembangkan kognitif perlu juga diimbangi dengan kegiatan yang dapat merangsang tumbuh
kembang fisiknya juga supaya anak dapat terstimulus dengan baik dalam mencapai perkembangan
otak yang optimal. Dapat disimpulkan, bahwa proses kognitif anak mencakup perubahan dalam
pemikiran, kecerdasan, yang berkembang secara bertahap seiring dengan pertumbuhan fisik dan
perkembangan sistem saraf di otak.
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Perkembangan kognitif adalah perubahan dalam pemikiran, kecerdasan, dan bahasa anak.
Perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun juga berkaitan dengan kemampuan membaca, yang
merupakan keterampilan fundamental dalam proses pembelajaran. Pada usia ini, anak-anak mulai
memahami hubungan antara huruf dan suara, serta belajar mengenali kosakata yang lebih kompleks.
Membaca tidak hanya memperluas kosakata anak, tetapi juga meningkatkan pemahaman konsep
dasar, seperti pengenalan bentuk dan struktur kalimat.

Anak usia 5-6 tahun penting untuk diajarkan hafalan doa, karena menghafal doa dapat
membantu anak melatih daya ingat, konsentrasi, dan disiplin, yang merupakan keterampilan penting
dalam belajar. Proses ini tidak hanya melibatkan pengulangan kata-kata, tetapi juga memberikan
kesempatan bagi anak untuk merenungkan makna dari setiap doa yang dihafal. Dengan demikian,
anak tidak hanya mengingat teks, tetapi juga memahami konteks dan tujuan dari doa tersebut. Ketika
mereka berhasil menghafal dan mengucapkan doa dengan baik, anak akan merasa bangga atas
pencapaian tersebut. Hal ini dapat mendorong anak untuk terus belajar dan berusaha lebih keras dalam
hal-hal lainnya. Dengan melibatkan anak dalam rutinitas doa, mereka belajar untuk menghargai
waktu, dan mengembangkan rasa disiplin dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Semua
keterampilan ini sangat berharga dan dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan mereka di
masa depan.

Proses menghafal doa dapat meningkatkan konsentrasi anak, karena anak belajar untuk fokus
dan memperhatikan secara detail, yang merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran di masa
depan. Anak-anak yang terbiasa menghafal doa memiliki kemampuan berpikir yang lebih baik,
keterampilan komunikasi yang lebih kuat, dan dapat berfikir kritis. Dengan adanya kemampuan
berpikir kritis, anak akan berusaha memahami pengetahuan yang diberikan oleh guru dengan
pengalaman yang didapatkan dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan demikian, mengajarkan
hafalan doa sejak dini tidak hanya memberikan landasan spiritual, tetapi juga mendukung
perkembangan kognitif yang holistik bagi anak-anak.

Peneliti tertarik meneliti tentang hafalan doa sehari-hari, karena mengajarkan menghafal doa
sehari-hari tidaklah mudah untuk di stimulasi kepada anak. Memerlukan pengulangan yang konsisten
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Anak-anak sering kali menghadapi kesulitan dalam menghafal
karena berbagai faktor, seperti kurangnya minat, rendahnya motivasi, dan rendahnya kecerdasan IQ.
Tanpa adanya dukungan yang memadai, anak kehilangan minat dan mudah lupa dalam proses
menghafal.

Walaupun mengajarkan hafalan doa tidaklah mudah, terdapat banyak metode yang dapat
meningkatkan hafalan anak. Beberapa metode yang dapat diterapkan antara lain: metode Talgin
(menirukan), metode Bi-nadzar (membaca dengan cermat dan teliti), metode Talaqqi (tatap muka),
metode Reading A Loud (membaca nyaring). Dalam penelitian ini saya tertarik meneliti metode
Reading A Loud, karena metode tersebut dapat meningkatkan kognitif dan bahasa anak. Metode
Reading A Loud dapat mendukung pelaksanaan kegiatan-kegiatan hafalan doa anak.

Reading A Loud berasal dari kata Read, artinya membaca sedangkan A Loud artinya keras atau
lantang. Keunggulan metode Reading A Loud yaitu kegiatan sederhana, hanya perlu mengambil buku
atau bahan bacaan lalu membacakannya dengan bersuara. Selain itu membaca dengan keras dapat
membangkitkan semangat anak dan menciptakan suasana yang menyenangkan. Metode membaca
dengan melibatkan suara nyaring, juga memperbaiki pelafalan vokal atau, intonasi, serta penguasaan
tanda baca.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa Read A Loud adalah kegiatan yang
sederhana, di mana seseorang hanya perlu mengambil buku atau bahan bacaan dan membacakannya
dengan suara. Sementara itu, membaca dengan keras juga merupakan metode yang dapat
meningkatkan konsentrasi mental, memunculkan pertanyaan, dan merangsang diskusi melalui
pelafalan, intonasi, dan penguasaan tanda baca. Secara keseluruhan, kedua pendapat ini menekankan
bahwa Read A Loud adalah metode yang mudah dan efektif untuk meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan dalam membaca.

Metode Read A Loud dapat diterapkan untuk mengajarkan anak-anak untuk mengoptimalkan
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perkembangan otak anak dengan membangun kosa kata dan meningkatkan keterampilan
membaca yang baik. Mengajak anak untuk mengulangi doa setelah mendengarnya, guru dapat
membantu mereka mengembangkan keterampilan menghafal dengan cara yang menyenangkan.
Penggunaan intonasi dan ekspresi saat membaca doa juga dapat membuat pengalaman tersebut lebih
menarik, sehingga anak merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk menghafal. Dengan membaca doa
secara nyaring, guru tidak hanya memperkenalkan kata-kata doa kepada anak, tetapi juga memberikan
penjelasan yang mendalam tentang makna dari setiap kalimat.

Banyak penelitian telah dilakukan mengenai penerapan metode Reading A Loud, konten yang
digunakan dalam penelitian tersebut bervariasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tilmidah
Fauziah, Luluk Asmawat, dan Fahmi. Penerapan teknik membaca nyaring difokuskan pada kegiatan
menghafal Juz’Amma bagi anak usia 4-5 tahun di TK Annizhomiyyah Labuan. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Baiti Latifa, Annisa Fitria, dan Delfi Eliza. Penerapan teknik membaca nyaring
(Read A Loud) dalam penelitian tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan
bahasa anak di Raudhatul Athfal Ar Rahman Kinali. Maka novelty penelitian saya metode Reading A
Loud berfokus yang pada hafalan doa sehari-hari di TK Aisyiyah 104.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti menemukan data, perkembangan nilai agama dan
moral dalam menghafal doa sehari-hari pada pembiasaan tergolong masih rendah. Permasalahan
kemampuan siswa dalam menghafal doa sehari-hari menunjukkan adanya kesenjangan antara ideal
dan realita dalam proses pembelajaran. Idealnya, siswa diharapkan dapat menghafal doa dengan baik
dan menyenangkan, di mana mereka dapat duduk tenang, berkonsentrasi, dan aktif berpartisipasi
dalam proses menghafal. Namun, realita yang terjadi pada observasi pendahuluan saya di TK lain
yang tidak menggunakan metode Reading A Loud. Menunjukkan bahwa terdapat beberapa anak yang
kurang konsentrasi, tidak dapat duduk dengan tenang, kurangnya aturan yang tegas saat hafalan,
bahkan tidak mengeluarkan suara saat menghafal. Hal ini menunjukkan bahwa suasana belajar yang
tidak kondusif dan pengelolaan kelas yang kurang efektif. Selain itu, penggunaan media yang
monoton dan kurang bervariasi dalam proses menghafal juga berkontribusi terhadap rendahnya minat
siswa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode, media dan pengelolaan kelas agar siswa
dapat lebih termotivasi dan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghafal doa sehari-hari.

Fenomena yang terjadi menunjukkan tantangan dalam proses pembelajaran hafalan doa sehari-
hari. Dimana sebagian anak kurang berkonsentrasi ketika menghafal, anak tidak dapat duduk tenang
selama sesi menghafal, dan anak tidak mengeluarkan suara ketika menghafal. Masalah - masalah
tersebut sering ditemui pada anak usia dini, sehingga penting bagi pendidik dan orangtua untuk
memperhatikannya dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran hafalan doa, penting untuk menerapkan metode dan pendekatan yang lebih inovatif,
serta menarik. Metode Reading A Loud ini dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan mendorong anak untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan menghafal.

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti implementasi metode membaca keras
(Reading A Loud) dalam meningkatkan kemampuan hafalan doa sehari-hari anak di TK Aiyiyah 104
Cilandak, sehingga penulis mengambil judul “Implementasi Hafalan Doa Sehari-hari Melalui Metode
Reading A Loud Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Aisyiyah 104 Cilandak”.

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
jipdas8@gmail.com

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran
yang akurat dan tanpa manipulasi tentang kondisi yang terjadi di lapangan. Menurut Muri Yusuf,
pendekatan kualitatif ini digunakan untuk mengamati dan mengungkapkan keadaan atau objek
tertentu guna menemukan makna yang lebih dalam terkait masalah yang dihadapi. Selain itu,
pendekatan kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk melihat objek dalam bentuk data kualitatif,
yang dapat berupa gambar, kata-kata, atau peristiwa, serta dalam konteks yang alami.

Pendekatan kualitatif memberikan deskripsi mengenai suatu kejadian atau masalah melalui data
dan narasi yang diperoleh dari wawancara dengan narasumber serta pengamatan terhadap objek. Data
yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dan diinterpretasikan. Proses analisis dan interpretasi
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dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan mengacu pada teori-teori yang relevan dengan masalah
yang diteliti serta menggunakan "consensus judgement".

Pengumpulan data adalah langkah krusial dalam penelitian, sehingga diperlukan teknik yang
tepat untuk menghasilkan data yang relevan. Tanpa teknik yang sesuai, peneliti akan mengalami
kesulitan dalam memperoleh data yang memenuhi standar penelitian. Kemampuan ini sangat penting
untuk membantu peneliti mencapai tujuan penelitian mereka. Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan
data merupakan langkah paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
untuk mendapatkan data. Tanpa pemahaman yang baik tentang teknik pengumpulan data, peneliti
tidak akan dapat memperoleh data yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Hafalan Doa Melalui Metode Reading A Loud pada Anak Usia 5-6 Tahun di
TK Aisyiyah 104

Tiga elemen utama yang saling berhubungan dalam pelaksanaan hafalan doa harian
menggunakan metode Reading A Loud meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang
dijelaskan sebagai berikut:

a. Perencanaan

Perencanaan dalam implementasi hafalan doa melalui metode Reading A Loud di TK Aisyiyah
104 menunjukkan bahwa langkah awal yang dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang disusun oleh guru
mencakup berbagai aspek penting, mulai dari peninjauan tujuan umum dan khusus hingga kompetensi
dasar yang harus dicapai selama semester. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan yang
menekankan pentingnya perencanaan yang sistematis dan terstruktur dalam proses pembelajaran.
Dengan menyusun RPPH yang rinci, guru memberikan panduan bagi kegiatan pembelajaran, untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Selain itu, integrasi pembelajaran agama dengan
pembelajaran lain juga menjadi fokus dalam RPPH yang disusun.

Hal ini mencerminkan pemahaman bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek
akademis, tetapi juga pada pengembangan spiritual anak. Dengan mengintegrasikan hafalan doa ke
dalam pembelajaran, guru berupaya untuk mendukung perkembangan karakter dan spiritual siswa,
yang merupakan bagian penting dari pendidikan holistik. Pentingnya menyusun rencana pembelajaran
mingguan dan harian yang mencakup doa-doa yang akan dihafalkan. Setiap hari, satu doa tertentu
akan dihafal, dan di akhir doa-doa tersebut diulang secara klasikal. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa guru berusaha untuk memastikan kelancaran dan penguasaan siswa terhadap doa yang
diajarkan.

Pemilihan doa yang relevan dengan usia dan perkembangan anak juga menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan efektivitas hafalan. Doa-doa yang diajarkan adalah doa-doa yang sering
digunakan dalam aktivitas sehari-hari, seperti doa sebelum dan sesudah makan, doa sebelum dan
sesudah tidur, serta doa keluar dan masuk kamar mandi. Dengan memilih doa-doa yang sesuai dengan
konteks kehidupan sehari-hari anak, guru membantu siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai agama
dalam rutinitas mereka. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran yang menyatakan bahwa
pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual akan lebih mudah diingat dan diterapkan oleh siswa.

Pemilihan doa juga mempertimbangkan tingkat kesulitan yang sesuai untuk masing-masing
kelompok. Kelompok A diberikan doa-doa yang lebih mudah dihafal, sementara kelompok B
diberikan tambahan doa yang lebih kompleks. Pendekatan ini menunjukkan bahwa guru
memperhatikan perbedaan kemampuan siswa dan berusaha untuk memberikan tantangan yang sesuai,
sehingga setiap anak dapat belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka. Dengan demikian,
RPPH yang dirancang dengan baik tidak hanya berfungsi sebagai panduan, tetapi juga sebagai alat
untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan metode Reading A Loud dalam menghafal doa di TK Aisyiyah 104 menunjukkan

pendekatan yang terstruktur dan sistematis, yang melibatkan beberapa langkah penting untuk
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memastikan efektivitas pembelajaran.

1. Proses dimulai dengan guru yang menginformasikan doa yang akan diajarkan. Diikuti pembacaan
teks doa dengan suara keras dan jelas. Langkah ini sangat penting karena pengucapan yang jelas
memungkinkan anak-anak untuk mendengar dan menirukan dengan tepat, yang merupakan kunci
dalam proses hafalan.

2. Setelah itu, guru menjelaskan isi dan makna doa tersebut. Dengan memahami makna doa, anak-
anak dapat mengaitkan kata-kata yang mereka ucapkan dengan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Misalnya, saat mengajarkan doa sebelum makan, guru menjelaskan bahwa doa tersebut
merupakan ungkapan syukur kepada Allah atas rezeki yang diberikan.

3. Selanjutnya, guru membagi doa menjadi potongan-potongan yang lebih kecil untuk memudahkan
anak-anak dalam mengikuti bacaan. Pembagian bacaan dilakukan secara bertahap, dimulai dari
kata per kata, kemudian disambungkan menjadi kalimat utuh. Proses ini tidak hanya membantu
anak-anak dalam menghafal, tetapi juga memperbaiki pelafalan mereka.

4. Kemudian Ketika anak-anak membacakan doa yang telah dihafal, guru melakukan koreksi jika
terdapat kesalahan. Koreksi ini dilakukan dengan cara memanggil anak yang bersangkutan dan
memberikan contoh bacaan yang benar. Setelah mendengarkan koreksi, anak-anak diminta untuk
mengulang bacaan yang telah diperbaiki.

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa metode Reading A Loud sangat membantu anak-anak
dalam menghafal, terutama bagi mereka yang belum memiliki kemampuan membaca yang baik.
Dengan menggunakan metode Reading A Loud, anak-anak yang belum lancar membaca dapat tetap
terlibat dalam proses pembelajaran doa, karena mereka dapat belajar melalui pendengaran. Melalui
pendengaran anak-anak dapat menangkap intonasi dan ritme doa, yang memudahkan mereka untuk
mengingatnya.

Proses mendengarkan dan menirukan pengucapan doa secara nyaring juga memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk berlatih pelafalan yang benar. Dalam konteks ini, guru berperan
sebagai model yang memberikan contoh yang baik dalam pengucapan. Dengan cara ini, anak-anak
tidak hanya menghafal kata-kata, tetapi juga belajar bagaimana mengucapkannya dengan benar.

Doa bukan hanya sekadar kalimat yang diucapkan, tetapi juga mengandung pesan moral dan
spiritual yang dapat membimbing perilaku dan sikap mereka sehari-hari. Ketika anak-anak tahu apa
yang mereka ucapkan dalam doa, mereka akan lebih mudah mengingat dan merasakan makna dari
setiap kata. Selain itu, pemahaman makna doa juga membantu anak-anak untuk menginternalisasi
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Ini membantu mereka untuk tumbuh menjadi individu
yang lebih baik, tidak hanya menghafal kata-kata, tetapi juga menerapkan nilai-nilai yang terkandung
dalam doa tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Penggunaan media visual, seperti poster dan audio, juga berperan penting dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap doa yang diajarkan. Media ini tidak hanya memperjelas konsep, tetapi
juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. Poster digunakan untuk
menampilkan teks doa dengan ilustrasi yang relevan, sehingga anak-anak dapat melihat dan
memahami makna dari setiap doa. Selain itu, penggunaan audio dari sumber seperti YouTube juga
membantu anak-anak belajar pengucapan doa yang benar. Dengan demikian, media visual dan audio
berfungsi sebagai alat bantu yang efektif dalam proses pembelajaran.

Guru menerapkan strategi kolaboratif dengan melibatkan orang tua, untuk menghadapi siswa
yang mengalami kesulitan. Ketika ada anak yang kesulitan, orang tua diminta untuk membantu di
rumah. Hal ini menunjukkan pentingnya keterlibatan orang tua dalam mendukung proses
pembelajaran anak. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung di rumah, anak-anak akan
lebih mudah menghafal doa yang diajarkan di sekolah.

Secara keseluruhan, pelaksanaan hafalan doa melalui mefode Reading A Loud di TK Aisyiyah
104 menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam membantu siswa menghafal doa. Proses yang
terstruktur, mulai dari pengenalan doa, penjelasan makna, pembagian bacaan, hingga koreksi dan
penggunaan media, menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh dan bermakna. Doa yang
dihafalkan oleh anak-anak langsung dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama pada
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momen-momen tertentu seperti sebelum dan sesudah makan, serta ketika mereka ingin masuk atau
keluar dari kamar mandi.

Praktik ini sangat penting karena mengajarkan anak untuk mengaitkan doa dengan aktivitas
rutin mereka. Misalnya, sebelum makan, anak-anak diajarkan untuk mengucapkan doa sebagai
ungkapan syukur atas makanan yang akan mereka nikmati, sehingga mereka belajar untuk
menghargai nikmat yang diberikan. Setelah makan, doa diucapkan sebagai bentuk terima kasih atas
makanan yang telah mereka konsumsi, yang memperkuat rasa syukur dalam diri mereka. Selain itu,
ketika anak-anak masuk atau keluar dari kamar mandi, doa yang dihafalkan berfungsi sebagai
pengingat untuk menjaga kesopanan dan kebersihan, serta mengingatkan mereka akan nilai-nilai
spiritual. Dengan cara ini, pengulangan doa dalam situasi-situasi tersebut tidak hanya membantu anak-
anak mengingat kata-kata doa, tetapi juga membentuk kebiasaan spiritual yang konsisten dan positif
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Serta melibatkan orang tua dan menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, metode ini tidak hanya membantu anak-anak dalam menghafal
doa, tetapi juga membangun kebiasaan positif yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
mereka.

c. Evaluasi

Teknik evaluasi merupakan komponen krusial dalam proses pembelajaran, terutama dalam
konteks menghafal doa di TK Aisyiyah 104. Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengukur sejauh
mana siswa telah menguasai materi, tetapi juga untuk memberikan umpan balik yang konstruktif bagi
pengembangan kemampuan mereka. Dalam praktiknya, guru menerapkan berbagai metode evaluasi
yang memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi kemajuan siswa secara individual. Salah satu
metode yang digunakan adalah dengan memanggil siswa secara bergiliran untuk membacakan hafalan
doa. Evaluasi dilakukan setiap minggu, di mana setiap anak dipanggil untuk menunjukkan kelancaran
hafalan serta intonasi dan pelafalan yang tepat. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk secara
langsung menilai kemampuan setiap siswa dan memberikan umpan balik yang diperlukan.

Selain metode evaluasi langsung di kelas, guru juga meminta orang tua untuk mengirimkan
video ketika anak-anak membaca hafalan doa di rumah, guru dapat memperoleh gambaran yang lebih
lengkap mengenai kemajuan siswa dalam lingkungan yang lebih akrab bagi mereka. Pendekatan ini
tidak hanya memperluas jangkauan evaluasi, tetapi juga memperkuat kolaborasi antara sekolah dan
rumah, yang sangat penting dalam mendukung perkembangan anak. Keterlibatan orang tua dalam
proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi anak dan memberikan dukungan tambahan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan hafalan.

d. Penilaian

Penilaian hafalan di TK Aisyiyah 104 merupakan suatu proses yang dirancang untuk melihat
peningkatan kemampuan hafalan siswa secara sistematis. Penilaian ini dilakukan secara berkala,
mencakup penilaian mingguan dan penilaian akhir semester. Untuk memastikan bahwa siswa tidak
hanya menghafal doa, tetapi juga mengalami peningkatan dalam kualitas hafalan mereka dari waktu
ke waktu.

Proses penilaian dilakukan secara individual, di mana guru memanggil siswa satu per satu
untuk membaca doa yang telah mereka hafal. Pendekatan ini sangat penting karena untuk
mengidentifikasi tingkat penguasaan hafalan masing-masing siswa secara lebih akurat. Seringkali,
siswa dapat menunjukkan kemampuan yang baik saat berlatih dalam kelompok, namun ketika diminta
untuk melakukannya secara individu, mereka mengalami kesulitan. Oleh karena itu, penilaian
individual ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kemampuan sebenarnya dari setiap
siswa.
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Guru menggunakan metode yang melibatkan pemberian centang pada doa yang telah dihafal
dengan baik. Selain itu, untuk mendorong motivasi siswa, penghargaan berupa piala diberikan kepada
mereka yang menunjukkan kemampuan hafalan yang baik di akhir tahun ajaran. Penghargaan ini
berfungsi sebagai insentif yang positif, mendorong siswa untuk lebih giat dalam belajar dan berlatih.

Ketika anak-anak berhasil membacakan doa dengan baik, mereka merasakan kebanggaan dan
peningkatan rasa percaya diri. Pujian dan tepuk tangan dari teman-teman serta guru berfungsi sebagai
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penguatan positif yang mendorong anak untuk terus berusaha dan berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Penguatan positif ini sangat penting dalam pendidikan anak usia dini, karena dapat
membentuk sikap positif terhadap belajar dan meningkatkan motivasi intrinsik mereka. Dengan cara
ini, anak-anak tidak hanya memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan hafalan, tetapi juga merasa
didukung oleh orang tua dalam proses belajar mereka.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa teknik evaluasi yang diterapkan dalam
proses pembelajaran hafalan doa di TK Aisyiyah 104 sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan
anak. Keterlibatan orang tua dalam proses evaluasi juga memperkuat dukungan yang diterima anak,
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih holistik. Melalui proses penilaian individual,
guru dapat secara akurat mengidentifikasi penguasaan hafalan setiap siswa, yang sering kali berbeda
antara latihan kelompok dan penilaian individu. Metode penilaian yang melibatkan pemberian centang
pada doa yang telah dihafal, serta penghargaan berupa piala bagi siswa yang berprestasi, berfungsi
sebagai motivasi tambahan untuk mendorong siswa agar lebih giat belajar.

2. Kelebihan dan Kekurangan Hafalan Doa Melalui Metode Reading A Loud di TK Aisyiyah
104

Metode Reading A Loud dalam hafalan doa di TK Aisyiyah 104 sebagai teknik yang efektif,
namun memiliki sejumlah kelebihan dan kekurangan yang perlu diperhatikan oleh para guru. Salah
satu kelebihan utama dari metode ini adalah kemampuannya untuk membantu anak-anak dalam
menirukan pengucapan dan artikulasi yang benar. Bahwa dengan mendengarkan guru membaca doa
secara nyaring, anak-anak dapat menangkap intonasi dan cara pengucapan yang tepat. Hal ini sangat
penting dalam konteks pembelajaran doa, di mana pengucapan yang benar tidak hanya mempengaruhi
kelancaran hafalan, tetapi juga pemahaman makna dari doa itu sendiri. Dengan cara ini, anak-anak
tidak hanya menghafal kata-kata, tetapi juga belajar bagaimana mengucapkannya dengan benar.

Selain itu, metode Reading A Loud juga berkontribusi pada peningkatan kelancaran membaca
anak. Dengan mendengarkan cara pengucapan yang jelas dan benar, anak-anak dapat lebih mudah
memahami struktur kalimat dan ritme doa. Hal ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan interaktif, di mana anak-anak merasa terlibat dalam proses pembelajaran.
Kelebihan ini sangat relevan, terutama bagi anak-anak di usia Taman Kanak-Kanak yang mungkin
belum memiliki kemampuan membaca yang baik. Dengan demikian, metode ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk menghafal, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan membaca
anak secara keseluruhan.

Dibalik kelebihan tersebut, terdapat juga kekurangan yang perlu diperhatikan. Salah satu
kekurangan dalam penerapan metode Reading A Loud adalah tidak semua anak dapat fokus dan
berpartisipasi aktif. Beberapa anak tidak menunjukkan minat untuk menirukan bacaan guru dan hanya
diam saat diminta untuk mengikuti. Anak-anak yang tidak fokus memerlukan perhatian khusus,
karena mereka mungkin tidak terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
metode ini tidak selalu efektif untuk semua anak, terutama bagi mereka yang memiliki tingkat
konsentrasi yang rendah.

Terdapat perbedaan yang jelas antara anak yang fokus dan yang tidak fokus. Anak-anak yang
dapat berkonsentrasi lebih cepat menghafal dibandingkan dengan mereka yang tidak dapat fokus.
Anak yang tidak fokus memerlukan waktu tambahan dalam menghafal, karena mereka tidak
mengikuti bacaan meskipun guru membacakan dengan nyaring. Ini menunjukkan bahwa meskipun
metode Reading A Loud memiliki banyak manfaat, guru perlu mengidentifikasi dan memberikan
perhatian khusus kepada anak-anak yang mengalami kesulitan.

Penting bagi guru untuk mengembangkan strategi yang dapat meningkatkan keterlibatan anak-
anak, seperti memberikan perhatian khusus kepada mereka yang kurang fokus, serta menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif. Dengan pendekatan yang tepat, metode Reading A
Loud dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam mendukung proses pembelajaran hafalan doa di
TK.
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Hafalan Doa melalui Metode Reading A Loud di TK
Aisyiyah 104

Hafalan doa melalui metode Reading A Loud di TK Aisyiyah 104 menunjukkan bahwa
keberhasilan dalam proses pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan
penghambat. Pentingnya dukungan dari orang tua dalam meningkatkan kelancaran anak dalam
menghafal doa. Seperti membantu anak menghafal di rumah dan menyediakan sumber belajar
tambahan seperti buku doa dan audio, sangat berkontribusi terhadap keberhasilan hafalan. Hal ini
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak tidak hanya terbatas pada aspek
akademis, tetapi juga mencakup aspek spiritual dan moral, yang merupakan bagian integral dari
perkembangan anak.

Kolaborasi antara orang tua, sekolah, dan lingkungan sekitar sangat penting dalam mendukung
proses pembelajaran. Ketika orang tua aktif terlibat dalam membantu anak mengulang hafalan yang
telah diajarkan di sekolah, anak akan merasa lebih termotivasi dan didukung dalam proses belajar
mereka. Dukungan ini menciptakan lingkungan yang kondusif bagi anak untuk belajar dan menghafal,
sehingga mereka dapat lebih mudah mengingat doa yang diajarkan. Dengan demikian, peran orang tua
sebagai pendukung utama dalam pendidikan anak, karena mereka dapat memberikan bimbingan dan
dorongan yang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam menghafal doa.

Terdapat juga faktor penghambat yang dapat mempengaruhi proses hafalan doa melalui metode
Reading A Loud. Selama waktu hafalan doa, sering kali terdapat situasi di mana ada anak yang sudah
berhasil menghafal doa, kemudian mengajak teman-temannya untuk mengobrol. Meskipun niatnya
mungkin baik, seperti ingin berbagi pengalaman atau sekadar bersenang-senang. Hal ini dapat
mengganggu konsentrasi anak-anak lain, yang masih berusaha menghafal. Hafalan yang dilakukan
secara terus-menerus juga dapat membuat anak-anak merasa bosan dan kehilangan minat.

Cara untuk mengatasi masalah tersebut, dapat menerapkan teknik-teknik seperti ice breaking,
yang dapat menciptakan suasana yang lebih menyenangkan dan interaktif. Dengan cara ini, suasana
belajar menjadi lebih dinamis dan menyenangkan, sehingga anak-anak tetap termotivasi dan tidak
merasa jenuh dalam proses menghafal doa sehari-hari. Serta orang tua tidak membantu anak dalam
menghafal di rumah, anak akan mengalami kesulitan dan memerlukan waktu lebih lama untuk
mengingat doa yang telah diajarkan. Ketika anak tidak mendapatkan bimbingan dan pengulangan di
rumah, mereka mungkin cepat lupa dan kesulitan untuk mengingat doa yang telah dipelajari di
sekolah.

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan hafalan doa melalui metode Reading A
Loud sangat bergantung pada dukungan aktif dari orang tua. Keterlibatan orang tua dalam membantu
anak belajar di rumah, baik melalui pengulangan hafalan maupun memberikan semangat, akan sangat
mempengaruhi kemampuan anak dalam mengingat dan menghafal doa. Oleh karena itu, penting bagi
sekolah untuk menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua, agar mereka memahami peran
mereka dalam mendukung pendidikan anak. Di sisi lain, tantangan seperti gangguan dari teman
sebaya dan kebosanan selama proses hafalan dapat menghambat konsentrasi anak. Oleh karena itu,
penerapan teknik-teknik interaktif seperti ice breaking sangat diperlukan untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan. Dengan menciptakan kolaborasi yang solid antara orang tua, sekolah,
dan lingkungan, proses pembelajaran hafalan doa dapat berjalan lebih efektif dan menyenangkan,
sehingga anak-anak dapat mengembangkan kemampuan spiritual dan moral mereka dengan baik.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian implementasi hafalan doa sehari-hari melalui metode Reading A
Loud pada anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 104 Cilandak, dapat disimpulkan bahwa hafalan doa
melalui metode Reading A Loud membantu anak-anak dalam kelancaran menghafal doa. Dengan cara
ini, guru membacakan doa dengan suara keras dan jelas, sehingga anak-anak dapat mendengarkan
pengucapan yang tepat. Proses implementasi dilakukan secara melalui perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi.

Pada perencanaan guru membuat perencanaan di mulai dari menyusun program semester, lalu
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menyusun rencana pembelajaran mingguan dan harian yang jelas dan terstruktur bagi anak. RPPH
tersebut mengintegrasikan nilai-nilai spiritual seperti hafalan doa dalam proses pembelajaran. Guru
juga telah menyiapkan daftar doa yang akan dihafalkan selama semester 1 dan semester 2. Pemilihan
doa yang relevan dan sesuai dengan usia serta perkembangan agar anak mudah mengingat dan
mengucapkan doa-doa tersebut. Pada pelaksanaan guru memberitahu hafalan doa apa yang akan
diajarkan. Lalu, anak diminta membacakan teks doa pada anak dengan cara mengeraskan suara secara
jelas. Kemudian, guru akan memotong kata atau kalimat dalam satu ayat untuk memudahkan dalam
mengikuti bacaan. Selain itu, guru juga akan menggabungkan kembali potongan-potongan bacaan
tersebut. Pada evaluasi guru memanggil anak secara bergiliran untuk membacakan hafalan doa,
sehingga dapat mengidentifikasi kemajuan dan yang perlu diperbaiki. Sedangkan untuk penilaian guru
memberikan centang pada doa yang telah dihafal dengan baik, serta memberikan penghargaan berupa
piala bagi siswa yang menunjukkan kemampuan hafalan yang baik di akhir tahun.

Keberhasilan hafalan doa melalui metode Reading A Loud di TK Aisyiyah 104 sangat
dipengaruhi oleh faktor pendukung, seperti keterlibatan orang tua dalam membantu anak menghafal di
rumah, serta menyediakan sumber belajar tambahan seperti buku doa dan audio, berkontribusi
signifikan terhadap kelancaran proses hafalan. Kolaborasi yang baik antara orang tua, sekolah, dan
lingkungan sekitar sangat penting untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, sehingga anak
merasa termotivasi dan didukung dalam proses belajar mereka. Adapun faktor penghambat, seperti
sering kali terdapat situasi di mana ada anak yang sudah berhasil menghafal doa, kemudian mengajak
teman-temannya untuk mengobrol. Hafalan yang dilakukan secara terus-menerus juga dapat membuat
anak-anak merasa bosan dan kehilangan minat. Kurangnya dukungan dari orang tua dapat
mengakibatkan anak kesulitan dalam mengingat doa yang telah diajarkan. Jika orang tua tidak
membantu anak dalam menghafal di rumah, anak akan mengalami kesulitan dan cepat lupa, sehingga
memerlukan waktu lebih lama untuk mengingat doa yang telah diajarkan.
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